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ABSTRAK

Sebagai balas jasa tenaga kerja, imbalan yang diberikan biasanya dalam bentuk upah atau gaji. Dalam menjaga kestabilan
upah, dibentuklah upah minimum. Kemiripan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) di Provinsi Jawa Tengah tidak
terlepas dari efek spasial. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh spasial dan mengetahui
variabel-variabel yang memengaruhi UMK di Provinsi Jawa Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
data sekunder dari website BPS Provinsi Jawa Tengah dengan unit observasi sebanyak 35 kabupaten/kota tahun 2017-
2021. Model terbaik yang digunakan adalah Spatial Autoregressive Random Effect (SAR-RE). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel yang signifikan, yaitu variabel PDRB ADHK dan IPM berpengaruh positif,
serta variabel pengeluaran per kapita yang berpengaruh negatif. Selain itu, UMK di suatu wilayah juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap UMK di sekitarnya, sedangkan TPAK tidak berpengaruh terhadap UMK di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2017-2021.

Kata kunci: regresi panel spasial, upah minimum, spatial autoregressive random effect (SAR-RE)
ABSTRACT

As remuneration for labor, the compensation given is usually in the form of wages or salaries. In maintaining wage
stability, a minimum wage is established. The similarity of the Regency/City Minimum Wage (UMK) in Central Java
Province is inseparable from the spatial effect. Thus, this study aims to identify the spatial effect and determine the
variables that affect the UMK in Central Java Province. The data used in this study is secondary data from the Central
Java BPS website with 35 regencies/cities of observation in 2017-2021. The best model used is Spatial Autoregressive
Random Effect (SAR-RE). The test results show that there are three significant variables, namely the ADHK GDP and
HDI variables that have a positive effect, and the variable of expenditure per capita that has a negative effect. In addition,
the UMK in an area also has a positive and significant effect on the surrounding UMK, while TPAK has no effect on the
UMK in Central Java Province in 2017-2021.

Keywords: spatial panel regression, minimum wage, spatial autoregressive random effect (SAR-RE)

PENDAHULUAN

Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara tidak terlepas dari peningkatan kesejahteraan dan
pemerataan bagi penduduknya. Kesejahteraan merupakan hak bagi semua orang, termasuk tenaga kerja. Hal
ini dimaksudkan karena tenaga kerja sebagai salah satu faktor penting dalam proses produksi guna
meningkatkan hasil produksi. Sesuai dengan tujuan ketiga Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu
dapat memastikan kehidupan yang sehat dan menjamin kesejahteraan seluruh penduduk semua usia. Sebagai
balas jasa tenaga kerja, imbalan yang diberikan biasanya dalam bentuk upah atau gaji. Adanya upah minimum
dapat menjaga kestabilan rupiah sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Nomor 7
Tahun 2013 dapat melindungi upah pekerja atau buruh agar tidak merosot pada tingkat yang paling rendah
akibat ketidakseimbangan pasar kerja.

Di Indonesia, penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) berbeda di masing-masing provinsi baik
memperhatikan kebutuhan hidup layak serta produktivitas maupun pertumbuhan ekonomi di provinsi tersebut.
Namun pada kenyataannya, masih terdapat provinsi yang upah minimumnya dibawah rata-rata nasional,
diantaranya yaitu provinsi yang berada di Pulau Jawa. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020),
Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi kedua dengan UMP terendah di Indonesia setelah Provinsi D.I.
Yogyakarta. UMP Jawa Tengah pada tahun 2020 hanya sebesar Rp1.742.015. Meskipun dari tahun 2017
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hingga 2020 UMP Jawa Tengah mengalami peningkatan, UMP nya masih sangat rendah dan dibawah rata-
rata nasional sebesar Rp2.672.371.

Upah minimum suatu wilayah merepresentasikan kesejahteraan di wilayah tersebut. Semakin tinggi
tingkat upah minimum di suatu wilayah, maka semakin sejahtera pula masyarakat yang tinggal di wilayah
tersebut. Jika dilihat dari Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020,
hanya Kota Semarang yang memiliki upah minimum diatas rata-rata nasional, yaitu sebesar Rp2.715.000.
Sementara itu, kabupaten/kota lainnya di Provinsi Jawa Tengah memiliki UMK dibawah rata-rata nasional,
namun sudah diatas batas UMP Jawa Tengah (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2020).

UMK Jateng_2021
[ rendah

[ sedang

I tnggl

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (2021), diolah

Gambar 1. Persebaran UMK di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021.

Berdasarkan Gambar 1, terdapat peta tematik persebaran UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2021.
Semakin gelap warna pada peta, artinya UMK di wilayah tersebut semakin tinggi, begitupun sebaliknya. Pada
persebaran UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2021, terdapat sebanyak 22 kabupaten/kota dengan UMK
berkategori rendah, 11 kabupaten/kota dengan UMK berkategori sedang dan hanya 2 wilayah yang memiliki
UMK berkategori tinggi, yaitu Kabupaten Demak dan Kota Semarang. Terlihat bahwa wilayah dengan UMK
tinggi berdekatan dengan wilayah yang memiliki UMK tinggi pula. Wilayah dengan UMK berkategori rendah
juga dikelilingi oleh wilayah yang sama-sama memiliki UMK rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
pengaruh spasial pada UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2021. Sesuai dengan Hukum Tobler (1970), yang
menyatakan bahwa sesuatu yang dekat akan lebih memberikan pengaruh dibandingkan sesuatu yang jauh.
Oleh karena itu, kabupaten/kota yang berdekatan cenderung memiliki karakteristik upah minimum yang sama.

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi upah minimum sudah dilakukan di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Perdana dan Pasaribu (2020) dengan menggunakan Geographically
Weighted Regression (GWR) Panel, memperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki pengaruh yang positif serta Tingkat
Kesempatan Kerja (TKK) berpengaruh negatif terhadap UMK pada daerah yang signifikan di Pulau Jawa
tahun 2014-2018. Selain itu, Husada (2020) dalam penelitiannya, juga menyatakan bahwa PDRB, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap UMK di Provinsi Jawa Barat tahun 2010-2019. Dalam penelitiannya, juga didapatkan
bahwa terdapat efek spasial pada UMK dimana variabel UMK yang berasal dari daerah tetangga menunjukkan
hubungan yang positif dan signifikan memengaruhi UMK di suatu daerah. Hal ini juga didukung dari
penelitian Rahmawati (2021), diperoleh bahwa TPAK, IPM dan PDRB memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap UMK di kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2016-2019. Pada penelitian
Primadila dan Asmara (2022), IPM juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap UMK Kota
Banjarmasin tahun 2011-2020. Selain itu, penelitian yang dilakukan Yunita dan Sirait (2019), diperoleh bahwa
pengeluaran per kapita juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap UMK Pulau Kalimantan tahun 2017.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh spasial dan
menganalisis variabel-variabel yang memengaruhi UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021.

METODE

Data dan Sumber Data
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Dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang seluruhnya bersumber dari tabel dinamis website
BPS Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan data panel dengan unit observasi sebanyak 35
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021. UMK digunakan sebagai variabel dependen,
sedangkan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK), IPM, pengeluaran per kapita, dan TPAK dijadikan
sebagai variabel independen.

PDRB ADHK dapat menggambarkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dari waktu ke waktu.
Pengeluaran rata-rata per kapita menggambarkan adanya pola konsumsi rumah tangga secara umum
menggunakan indikator proporsi pengeluaran untuk makanan dan non makanan dimana semakin rendah
persentase pengeluaran untuk makanan terhadap total pengeluaran makin membaik tingkat kesejahteraan. IPM
merepresentasikan kualitas sumber daya manusia. IPM yang tinggi menunjukkan bahwa akses penduduknya
terhadap hasil pembangunan lebih baik. IPM yang tinggi, akan mengakibatkan UMK juga tinggi. TPAK
menunjukkan besarnya persentase penduduk usia kerja aktif secara ekonomi di suatu wilayah. Semakin tinggi
TPAK, akan semakin tinggi pula pasokan tenaga kerja (labour supply) yang ada dalam memproduksi barang
dan jasa pada suatu perekonomian (BPS, 2020).

Metode Analisis

Metode analisis dalam penelitian ini berupa analisis inferensia. Analisis inferensia dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021
dengan mempertimbangkan pengaruh spasial. Penelitian ini menggunakan model ekonometrika spasial data
panel dengan matriks penimbang spasial persinggungan sisi-sudut (queen contiguity). LeSage (1999)
mendefinisikan queen contiguity sebagai persentuhan dari sisi maupun titik vertek wilayah satu dengan
wilayah lainnya yang merupakan gabungan rook contiguity dan bishop contiguity. Pada queen contiguity,
wilayah tetangga ditentukan berdasarkan persinggungan sisi dan sudut. Sehingga, digunakanlah penimbang
gueen contiguity karena wilayah Provinsi Jawa Tengah saling bersentuhan sudut dan sisi satu sama lain.
Matriks penimbang spasial kemudian distandarisasi dengan cara membagi elemen matriks pada tiap baris
dengan jumlah seluruh elemen matriks pada baris tersebut. Sehingga, nantinya matriks W memiliki jumlah
masing-masing baris bernilai 1 dimana w;; bernilai 1 untuk wilayah yang bersinggungan baik di sisi maupun
ujung/sudut dengan wilayah yang diamati, serta bernilai 0 untuk lainnya.

Keseluruhan proses pengolahan data menggunakan perangkat lunak berupa Microsoft Excel 2016, R
version 4.1.2, QGIS 3.16.16, dan GeoDa. Pada variabel penelitian yang digunakan, dilakukan transformasi
logaritma natural dengan tujuan agar asumsi normalitas pada model OLS terpenuhi. Seluruh pengujian
hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5 persen.

Pada spesifikasi dependensi spasial antarobservasi terdapat dua model, yaitu model yang menggunakan
lag spasial yang disebut Spatial Autoregressive Model (SAR) dan model yang menggunakan error
autokorelasi spasial yang disebut Spatial Error Model (SEM). Model umum regresi panel spasial menurut
Elhorst (2014) adalah sebagai berikut.

Yit = P Z?’=1 WijVjt + 2£=1 kakit e 7 (1)
Ujr = AZ?’:1 Wijujt T (2)
Keterangan:

v - nilai variabel dependen wilayah ke-i tahun ke-t
p  :spatial autoregressive coefficient

w;; : penimbang spasial wilayah ke-i tahun ke-t

yje - nilai variabel dependen wilayah ke-j tahun ke-t
B : parameter model ke-k

Xii¢ - nilai variabel independent ke-k untuk wilayah ke-i dan tahun ke-t
y; :efek individu wilayah ke-i

u;; . spatial autocorrelation error term ke-i tahun ke-t
A :spatial autocorrelation error term coefficient

uj;  spatial autocorrelation error term ke-j tahun ke-t
& . error wilayah ke-i tahun ke-t

i,j :1,2,...,N; kabupaten/kota sebanyak 35

t 1 1,2,...,5 ; periode penelitian tahun 2017-2021

Adapun tahapan analisis regresi spasial data panel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Memeriksa keterkaitan spasial
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Untuk mengidentifikasi keterkaitan spasial antar wilayah, menggunakan nilai Moran’s I. Adapun
rumusnya sebagai berikut.

N (e'We
=% () 3)
Keterangan:

e : vektor dari residual OLS

W : matriks penimbang spasial

N : jumlah observasi

S, . faktor standarisasi sama dengan jumlah bobot spasial

Selanjutnya dilakukan pengecekan autokorelasi spasial menggunakan statistik Indeks Moran, Dapat

dilihat dari nilai E(I) = —ﬁ, ketika 1 > E(I) artinya disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi spasial
antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

Pembentukan Model OLS dan Uji asumsi klasik

Pada model OLS terdapat asumsi-asumsi yang tidak boleh terlanggar. Jika terdapat asumsi yang
terlanggar, maka model regresi spasial dapat mengakomodir asumsi tersebut. Pengujian asumsi yang
dilakukan diantaranya, yaitu asumsi normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, asumsi homoskedastisitas
menggunakan uji Studentized Breusch-Pagan, uji nonautokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson, serta
uji nonmultikolinieritas dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada setiap variabel
independen. Apabila nilai VIF setiap variabel kurang dari 10, dapat dikatakan bahwa asumsi
nonmultikolinieritas terpenuhi.

Uji spasial dependensi
Ada tidaknya efek keterkaitan spasial pada data panel dapat diketahui dengan pengujian Lagrange-
Multiplier. Adapun prosedur pengujian LM untuk panel spasial yang dikembangkan oleh Anselin, et al.
(2006) dalam Elhorst (2014) antara lain:
a Uji LM-Lag
Keterkaitan spasial ditentukan dengan menguji signifikansi dari koefisien spasial lag yaitu p, yang
memiliki hipotesis sebagai berikut.
H, : p = 0 (tidak terdapat ketergantungan spasial lag)
H, : p #+ 0 (terdapat ketergantungan spasial lag)

Statistik Uji:
' 2
[e (IT®W)Y]
M, =21 _,2 ()
p ] X(l) .........................................................................................................
Keterangan:

e : vektor residual dari model regresi panel tanpa efek spasial

I; : matriks identitas berukuran NTXNT

62 : varians error dari model regresi panel tanpa efek spasial
Tolak H, jika nilai LM, > onr(l) atau p-value < «a, artinya disimpulkan bahwa koefisien p signifikan
dan model SAR lebih baik jika dibandingkan dengan model OLS.

b Uji LM-Error
Parameter A mengindikasikan tingkat korelasi komponen spasial error suatu wilayah terhadap
wilayah lain disekitarnya. Hipotesis untuk menguji signifikansi dari koefisien spasial error yaitu 4,
adalah sebagai berikut.
H, : 1 = 0 (tidak terdapat ketergantungan spasial error)
H; : A # 0 (terdapat ketergantungan spasial error)

Statistik Uji:
’ 2
e (IT®W)e]
LMy =21 _,2 (5)
l T)(TW X(l) ....................................................................................................
Keterangan:

T, : trace(WW + W'W)
Tolak Hy jika nilai LM; > )(é(l) atau p-value < «, artinya disimpulkan bahwa koefisien A signifikan
dan model SEM lebih baik jika dibandingkan dengan model OLS.
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4. Memeriksa hasil pengujian Lagrange-Multiplier
Jika kedua uji LM signifikan, maka perlu untuk dilakukan uji lanjutan dengan uji Robust LM guna
menentukan model mana yang paling tepat. Adapun uji Robust LM yang dapat digunakan antara lain:
a Uji Robust LM-Lag
H, : p = 0 (tidak terdapat ketergantungan spasial lag pada model dengan dependensi error spasial)
H; : p # 0 (terdapat ketergantungan spasial lag pada model dengan dependensi error spasial)
Statistik Uji:
e (Ir®w)y e (Ir®w)e 2

—_ 82 8 2
Robust LM, = =Te (L) eereeeere e (6)

Tolak H, jika nilai Robust LM,, > )(62{(1) atau p-value < «, artinya dapat disimpulkan bahwa koefisien
p signifikan dan model yang terpilih adalah model SAR.

b Uji Robust LM-Error
H, : A = 0 (tidak terdapat ketergantungan spasial error pada model dengan dependensi lag spasial)
H, : A # 0 (terdapat ketergantungan spasial error pada model dengan dependensi lag spasial)
Statistik Uji:
[ ’(1T®W)e TTW e (ITQ;W)Y
(G 2

Robust LM; = T [1_T’$W] NX(L) e @)
Tolak H, jika nilai Robust LM, > Xa(1) atau p-value < a, artinya dapat disimpulkan bahwa koefisien
A signifikan dan model yang terpilih adalah model SEM.

5. Uji ketepatan efek model

Penentuan efek model (fixed effect model atau random effect model) digunakan untuk melihat ada
tidaknya korelasi antara efek individu dengan variabel dependen dalam model regresi data panel.
Penentuan spesifikasi efek model dalam penelitian ini menggunakan prosedur Hausman Test. Dalam
Baltagi (2005), hipotesis yang digunakan sebagai berikut.
H, : E(wi|X;:) = 0 (tidak terdapat korelasi antara efek individu dengan variabel dependen)
H; : E(wi|X;¢) # 0 (terdapat korelasi antara efek individu dengan variabel dependen)
Statistik Uji:

ho= A" [Uar(@)] 71 ~ Xy ooorrervessersiiiissssssiiss s (8)
dimana,

d= ﬁFE ﬁRE ................................................................................................................................. 9
Keterangan:

k : jumlah variabel independen dalam model
Tolak Hy jika nilai y?;, > )(é(k) atau p-value < a, artinya dapat disimpulkan bahwa model fixed effect

lebih tepat digunakan daripada model random effect.

6. Estimasi parameter model
Setelah didapat model terbaik dari hasil uji Hausman, dilakukan pendugaan parameter model yang terpilih
dengan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE).

7. Interpretasi hasil dan analisis

Setelah itu dilakukan interpretasi parameter hasil estimasi dengan model terbaik. Dilanjutkan dengan
melakukan analisis terhadap model dan mengambil kesimpulan.
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Adapun tahapan analisis regresi data panel spasial di atas akan disajikan dalam diagram alir berikut.

Pengujian Efek Spasial : Uji
Moran’s I

Tidak

Ya

Model Panel Spasial

\4

Model Panel Nonspasial

A

Running Model OLS dan Uji Asumsi Klasik

GWR-Panel

Hanya LM Lag signifikan

Homoskedastis
Ternentthi?

Ya +

Gagal Tolak H,

Uji Lagrange Multiplier

Tolak H,

Hanya LM Error signifikan

A

LM Lag dan LM Error signifikan

v

Uji Robust LM

Robust LM Lag
lebih signifikan?

Model

Spatial Lag (SAR)

A4

Model Spatial Error (SEM)

Uji Hausman

Fixed Effect

Tolak H, Gagal Tolak HfL

A

Random Effect

Estimasi Parameter Model Terpilih

v

Interpretasi dan Analisis

Gambar 2. Diagram Alir Regresi Spasial Panel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Autokorelasi Spasial

KMoran's I 0.382

3480
1

070 230
1 1

lagged umkcoba_LK
-0.80

»

=250

L=]

hix T T T T T

410 -250 -0.90 0.70 2.30 3.90
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@ (b)
Sumber: hasil pengolahan

Gambar 4. Pengujian Efek Spasial: (a) Moran’s scatterplot LN(UMK) Provinsi Jawa Tengah Tahun
2021, (b) LISA cluster map LN(UMK) Provinsi Jawa Tengah.

Pengujian autokorelasi spasial lokal bertujuan untuk mengetahui wilayah mana yang menunjukkan
keterkaitan lokal secara spasial. Pada Gambar 4(a) diatas, dapat dilihat Moran’s scatterplot memiliki nilai
Global Moran’s I sebesar 0,392 yang lebih besar dari nilai ekspektasinya yaitu -0,029. Artinya, terjadi
autokorelasi spasial positif pada UMK Provinsi Jawa Tengah. Tampak sebagian besar kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Tengah memiliki hubungan spasial yang positif untuk karakteristik rata-rata UMK tahun 2021.
Berdasarkan Gambar 4(b), terdapat 5 wilayah yang teridentifikasi sebagai hotspot (High-High), yaitu
Kabupaten Jepara, Kabupaten Demak, Kota Semarang, Kabupaten Kendal dan Kabupaten Semarang.
Sedangkan, terdapat 1 wilayah coldspot (Low-Low), yaitu Kabupaten Blora. Namun, terdapat wilayah yang
tidak signifikan secara spasial, yaitu sebanyak 29 kabupaten/kota. Hal ini bukan berarti wilayah-wilayah
tersebut tidak memiliki autokorelasi spasial, melainkan nilai Local Moran’s I nya terlalu kecil sehingga tidak
cukup signifikan berkontribusi pada nilai Global Moran’s I.

Regresi OLS

Uji regresi OLS untuk mengetahui apakah model memenuhi asumsi homoskedastisitas atau tidak. Jika
ya, maka dapat dilanjutkan ke Uji Lagrange-Multiplier, jika tidak maka model yang terbentuk adalah
Geographically Weighted Regression (GWR) Panel. Berikut adalah hasil uji asumsi klasik model OLS.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik Model OLS.

Uji Asumsi Statistik Uji p-value Keputusan
Normalitas 0,9908 0,3233 Gagal Tolak H,
Homoskedastisitas 1,6735 0,7955 Gagal Tolak H,
Nonautokorelasi 1,2885 3,425e-07* Tolak H,
Nonmultikolinearitas InPDRB 1,0348 - Gagal Tolak H,
InIPM 5,1891 - Gagal Tolak H,
INPENG 5,2113 - Gagal Tolak H,
INTPAK 1,001 - Gagal Tolak H,

Sumber: hasil pengolahan
Keterangan: *)signifikan pada ¢ = 5%

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada Tabel 1 diatas, didapatkan nilai statistik Shapiro-Wilk pada uji
normalitas sebesar 0,9908 dan p-value sebesar 0,3233, artinya dengan tingkat signifikansi 5 persen residual
yang dihasilkan model berdistribusi normal. Kemudian uji asumsi lainnya yang dilakukan adalah pengujian
homoskedastisitas didapatkan bahwa nilai statistik uji Breusch-Pagan sebesar 1,6735 dan p-value sebesar
0,7955 yang artinya dengan tingkat signifikansi 5 persen, residual memenuhi asumsi homoskedastisitas.
Selanjutnya, dilakukan uji nonautokorelasi yang menghasilkan nilai statistik uji sebesar 1,2885 dan p-value
sebesar 3,425e-07, artinya dengan tingkat signifikansi 5 persen, didapatkan bahwa tolak HO dimana asumsi
nonautokorelasi terlanggar. Uji asumsi terakhir yang dilakukan adalah pengecekan multikolinearitas antar
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variabel independen dengan melakukan perbandingan nilai VIF antar variabel. Berdasarkan nilai VIF, seluruh
variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10, sehingga model yang dihasilkan memenuhi asumsi
nonmultikolinearitas.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa pemodelan menggunakan OLS sudah terpenuhi asumsi
normalitas, homoskedastisitas, dan multikolinearitas. Namun pada asumsi autokorelasi masih terlanggar, hal
ini mengindikasikan bahwa terdapat ketergantungan spasial atau hubungan fungsional antara data suatu
wilayah dengan wilayah yang lain. Jika efek spasial diabaikan maka hasil analisis dengan OLS akan menjadi
bias dan tidak konsisten (Anselin, 1999). Oleh karena itu, pemodelan menggunakan regresi spasial akan
menghasilkan estimasi yang lebih tepat.

Uji Lagrange-Multiplier

Untuk menentukan spesifikasi model spasial digunakan uji Lagrange-Multiplier. Berikut ini adalah
ringkasan hasil uji LM-Lag dan uji LM-Error.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Lagrange-Multiplier

Uji LM Statistik Uji df p-value Keputusan
LM, 114,65 1 <2,2e-16* Tolak H,
LM, 114,32 1 < 2,2e-16* Tolak H,

Sumber : hasil pengolahan
Keterangan: *) signifikan pada a = 5%

Dari Tabel 2 diatas, diperoleh bahwa kedua uji LM memiliki p-value yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat ketergantungan spasial baik pada spasial lag maupun
spasial error. Karena kedua uji LM signifikan, maka perlu dilakukan uji lanjutan menggunakan uji Robust
LM.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Robust Lagrange-Multiplier.

Uji LM Statistik Uji df p-value Keputusan
Robust LM, 4,3423 1 0,03718* Tolak H,
Robust LM, 4,0092 1 0,04525* Tolak H,

Sumber : hasil pengolahan
Keterangan: *) signifikan pada a = 5%

Pada pengujian Robust LM keduanya tetap menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga dalam
menentukan model yang paling tepat menggunakan nilai Robust LM yang paling signifikan atau p-value yang
paling kecil. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan model Spatial Autoregressive (SAR) untuk
menganalisis ketergantungan dependensi spasial pada UMK di Provinsi Jawa Tengah.

Tahap selanjutnya adalah mengecek ada tidaknya korelasi antara efek individu dengan variabel dependen
menggunakan uji Hausman. Pemilihan model spasial data panel dengan uji Hausman menghasilkan nilai
statistik sebesar 4,4104 dan p-value sebesar 0,3533. Dari nilai tersebut, disimpulkan bahwa model spasial
dengan random effect lebih baik dibandingkan fixed effect. Sehingga, spesifikasi model yang terbaik pada
penelitian ini yaitu Spatial Autoregressive Random Effect (SAR-RE).

Adapun persamaan model terpilih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

INUMK; = p 332, W;;InUMK;, + B1InPDRB;; + B,InIPM;¢ + B3InPENGy, + BoInTPAK; + p; + € (10)
Keterangan:

InUMK : logaritma natural upah minimum kabupaten/kota kabupaten/kota ke-i tahun ke-t

InPDRB : logaritma natural produk domestik regional bruto kabupaten/kota ke-i tahun ke-t

InPENG : logaritma natural pengeluaran per kapita kabupaten/kota ke-i tahun ke-t

InTPAK : logaritma natural tingkat partisipasi angkatan kerja kabupaten/kota ke-i tahun ke-t

Eit . error kabupaten/kota ke-i tahun ke-t
(] : 1,2,...,35 ; kabupaten/kota
t : 1,2,...,5 ; periode penelitian tahun 2017-2021

Setelah didapatkan model terbaik, dilakukan estimasi parameter model terpilih, berikut adalah ringkasan
hasil estimasi model menggunakan SAR-RE.
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Tabel 4. Hasil Estimasi Model SAR-RE.

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik p-value
Intercept -1,98162 0,22486 -8,8128 < 2,2e-16*
p 0,94653 0,01087 87,068 < 2,2e-16*
InPDRB 0,04956 0,01928 2,5708 0,01015*
InIPM 0,61144 0,11282 5,4195 5,977e-08*
INPENG -0,07563 0,03739 -2,0227 0,04310*
INTPAK 0,00029 0,01442 0,0204 0,98373

Sumber : hasil pengolahan
Keterangan: *) signifikan pada a« = 5%

Hasil uji signifikansi parameter menunjukkan bahwa intercept dan spatial lag signifikan pada tingkat
signifikansi 5 persen. Variabel PDRB ADHK dan IPM yang berpengaruh positif, serta variabel pengeluaran
per kapita yang berpengaruh negatif terhadap UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021. Selain itu,
UMK di suatu wilayah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap UMK di sekitarnya, sedangkan TPAK
tidak berpengaruh terhadap UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021. Adapun persamaan yang
diperoleh adalah sebagai berikut.

InUMK;, = (—1,9816" + ) + 0,9465 %72, W;;InUMK;; + 0,0496InPDRB;; + 0,6114InIPM;,

—0,0756InPENG{; + 0,0003InTPAK;; ; i,j:1,2,...,35;t: 1,2,...5.. oo, (11

Tanda positif pada koefisien p menunjukkan bahwa UMK suatu wilayah berpengaruh positif terhadap
lag tetangganya. Artinya, UMK suatu wilayah akan meningkat sebesar 0,9465 persen ketika variabel diluar
model kabupaten/kota tetangganya secara rata-rata meningkat sebesar 1 persen dengan asumsi variabel lain
dianggap konstan. PDRB memiliki koefisien sebesar 0,0496, artinya ketika PDRB meningkat sebesar 1 persen,
maka akan meningkatkan UMK di Provinsi Jawa Tengah sebesar 0,0496 persen, dengan asumsi variabel lain
konstan. IPM memiliki koefisien sebesar 0,61144 artinya dapat disimpulkan bahwa ketika IPM naik 1 persen,
maka akan meningkatkan UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun sebesar 0,6114 persen. Sedangkan, ketika
pengeluaran per kapita naik 1 persen, maka akan menurunkan UMK sebesar 0,0756 persen.

Berikut adalah contoh model kabupaten/kota dengan penghitungan efek individu dan waktu di Kabupaten
Cilacap pada tahun 2021.

INUMKyapcitacap = —1,9816" + 0,9465 ( 0,3333InUMKk appanyumas + 0,3333InUMK g gpkebumen

+0,3333InUMKkqprepes) + 0,0496InPDRB;, + 0,6114InIPM;,
—0,0756InPENG;; + 0,0003INTPAK t.....cuovniiiiiiiiiiieiiiieeeee (12)

lnmkabcilacap =—1,9816" + 0'31551nmkab3anyumas + 0'3155lnm1(ab1(ebumen
+ 0,3155InUMK aprepes + 0,0496InPDRB;, + 0,6114InIPM;,
—0,0756InPENG;; + 0,0003INTPAK t.....ceieneiiiiieiiiieiiieeee e, (13)
Berdasarkan persamaan Kabupaten Cilacap pada tahun 2021, dapat diketahui bahwa Kabupaten Cilacap
memiliki 3 tetangga. Ketika UMK di Kabupaten Banyumas meningkat sebesar 1 persen, maka UMK di
Kabupaten Cilacap akan meningkat sebesar 0,3155 persen. Begitu juga dengan efek wilayah tetangga lainnya,
yaitu Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Brebes karena menggunakan penimbang queen conitguity. Hal ini
berlaku juga untuk kabupaten/kota lainnya di Provinsi Jawa Tengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat autokorelasi spasial positif antar kabupaten/kota pada UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun
2017-2021. Dari hasil uji asumsi klasik menunjukkan terdapat autokorelasi spasial atau ketergantungan spasial
antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, sehingga pemodelan regresi mempertimbangkan adanya efek
spasial.

Hasil estimasi parameter dengan model Spatial Autoregressive Random Effect (SAR-RE) diperoleh
bahwa terdapat tiga variabel yang signifikan memengaruhi UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021,
yaitu variabel PDRB ADHK dan IPM yang berpengaruh positif, serta variabel pengeluaran per kapita yang
berpengaruh negatif. Selain itu, UMK di suatu wilayah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap UMK
di sekitarnya, sedangkan TPAK tidak berpengaruh terhadap UMK di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021.
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